
 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi lokasi pengambilan sampel biji buah pepaya (Carica papaya L.) 

 Biji buah pepaya dalam penelitian ini diambil dari kebun buah pepaya di 

Desa Babahan, Penebel, Tabanan. Desa Babahan merupakan desa yang terletak 

pada ketinggian 550 meter diatas permukaan laut. Sebagai desa yang berada 

diwilayah dataran tinggi atau pegunungan menyebabkan banyak penduduk desa 

yang bekerja pada sektor pertanian. Kondisi areal pertanian di Desa Babahan yang 

dilalui oleh saluran irigasi primer sepanjang 900 meter, saluran sekunder 1.600 

meter dan saluran tersier 3000 meter mendukung berkembangnya sektor pertanian 

di Desa Babahan. Tanah yang terdapat di areal Desa Babahan merupakan tanah 

yang cukup subur dengan ciri-ciri tanah memiliki warna coklat kekuning-kuningan, 

daya resap air cukup baik dan lapisan tanah cukup tebal.  

 Salah satu tanaman yang di budidayakan di Desa Babahan adalah buah 

pepaya. Kondisi kebun pepaya yang ada di Desa Babahan terletak di lahan terbuka 

yang terkena akses sinar matahari secara langsung, disamping itu kebun buah 

pepaya memiliki sistem drainase yang baik. Hal ini mendukung pohon pepaya dapat 

tumbuh dengan subur dan menghasilkan buah dengan kualitas yang baik. 

 Kondisi tempat pohon pepaya tumbuh dapat mempengaruhi kualitas biji 

buah pepaya terutama dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder biji 

buah pepaya. Menurut Ap et al (2022) menyatakan bahwa kandungan metabolit 

sekunder sebuah tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstrernal. Faktor 

internal yang dapat mempengaruhinya adalah faktor genetik. Sementara pada faktor 
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eksternal yang dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder adalah 

intensitas cahaya matahari, suhu lingkungan, kelembaban, pH tanah, kandungan 

unsur hara dalam tanah dan ketinggian tempat. Dalam hal ini faktor ketinggian 

tempat adalah salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan tanaman. Hal ini secara otomatis akan mempengaruhi proses 

metabolisme dalam tanaman dan dapat mempengaruhi senyawa yang dihasilkan 

dari proses metabolisme tersebut. Ketinggian tempat juga akan berpengaruh pada 

suhu lingkungan yang berdampak pada proses biokimia pada tumbuhan. Oleh 

karena itu kebun yang berada di wilayah dataran tinggi umumnya akan memiliki 

kandungan metabolit sekunder yang lebih sedikit dibanding tanaman yang ditanam 

pada wilayah dataran rendah. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar  6. (a),(b) Kebun Buah Pepaya Di Desa Babahan, Penebel, Tabanan 

2. Identifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder 

 Idelntifikasi kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr elkstrak eltanol 96%, 

elkstrak eltil aseltat dan elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) 

dilakulkan mellaluli belbelrapa tahap, yaitul : 

a. Pelngulmpullan sampell 

 Objelk yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah biji bulah pelpaya (Carica 

papaya L.) California yang suldah masak, belrwarna coklat-kelhitaman, belrbelntulk 
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bullat-oval, tidak belrjamulr dan sampell diambil dari kelbuln bulah pelpaya di Delsa 

Babahan, Pelnelbell, Tabanan.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 7. (a) Bulah Pelpaya California Masak ; (b) Bagian Dalam Bulah Pelpaya California masak 

b. Pelngolahan simplisia 

 Pelmbulatan simplisia biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) melnggulnakan biji 

bulah pelpaya yang tellah dipisahkan dari daging bulah dan sellapult lelndir yang 

mellapisi biji. Biji pelpaya yang tellah belrsih melmiliki belrat basah yaitul tiga 

kilogram. Biji bulah pelpaya sellanjultnya dikelringkan pada sulhul 40ºC sellama tiga 

hari. Belrat kelring simplisia yang dipelrolelh seltellah prosels pelngelringan melnyulsu lt 

melnjadi 400 gram. Standarisasi simplisia dilakulkan delngan pelrhitulngan kadar air 

dan dipelrolelh hasil kadar air simplisia selbelsar 6,443% (≤ 10%). 

 

Gambar 8. Biji bulah pelpaya kelring 
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c. Pelmbulatan elkstrak biji pelpaya (Carica papaya L.) 

 Pelmbulatan elkstrak biji bulah pelpaya dilakulkan delngan meltodel maselrasi 

melnggulnakan tiga jelnis pellarult diantaranya eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana. 

Simplisia yang digulnakan dalam prosels elkstraksi masing-masing pellarult selbanyak 

120 gram delngan julmlah pellarult yaitul 600 ml dan dilakulkan relmaselrasi selbanyak 

tiga kali. Julmlah elkstrak yang dipelrolelh dari masing-masing pellarult yaitul elkstrak 

eltanol 96% selbanyak 45 gram, elkstrak eltil aseltat selbanyak 40 gram dan elkstrak n-

helksana selbanyak 35 gram. Hasil pelngulkulran nilai relndelmeln pada elkstrak eltanol 

96% dipelrolelh selbelsar 37,5%, elkstrak eltil aseltat selbelsar 33% dan elkstrak n-helksana 

selbelsar 29%. 

d. U lji fitokimia 

 Dalam ulji skrining fitokimia pada elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil aseltat dan 

elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) dipelrolelh hasil selsulai pada 

tabell 3. 
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Tabell 3 

Hasil Ulji Fitokimia Elkstrak 

 
Ke lte lrangan : (+) positif, (-) Nelgatif 

 

 Belrdasarkan tabell 3 dinyatakan bahwa elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya 

melngandulng selnyawa alkaloid , flavonoid dan tanin. Elkstrak eltil aseltat biji bulah 

pelpaya melngandulng alkaloid dan tanin. Selmelntara elkstrak n-helksana biji bulah 

pelpaya ditelmulkan hanya melngandulng selnyawa telrpelnoid. 

3. Uji aktivitas antibakteri ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya L.) 

dengan pelarut etanol 96%, etil asetat dan n-heksana 

 Uji aktivitas antibaktelri Staphylococculs aulreluls elkstrak biji bulah pelpaya 

delngan pelrbeldaan jelnis pellarult elkstrak yaitul eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana 

yang masing-masing delngan konselntrasi 20% dan dilakulkan pelngullangan selbanyak 

elmpat kali, dilakukan dengan mengukur diameter luas zona hambat yang timbul 

disekitar cakram disk. Dari hasil pelngulkulran dipelrolelh relrata lulas zona hambat 

elkstrak eltanol  96% selbelsar 18,09 mm, relrata lulas zona hambat elkstrak eltil aseltat 

selbelsar 7,93 mm dan relrata lulas zona hambat elkstrak n-helksana selbelsar 0,00 mm. 
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Hasil lulas zona hambat masing-masing elkstrak biji bulah pelpaya dinyatakan dalam 

tabell 4. 

Tabell 4 

Hasil Ulji Aktivitas Antibaktelri 

Jenis Sampel 

Ekstrak Biji Buah 

Pepaya (Carica 

papaya L.) 

Zona Hambat (mm) 

Kategori Pengulangan 
Rata - 

Rata 1 2 3 4 

Kontrol Positif 20,74 19,81 20,42 19,55 20,13 Sangat kulat 

Kontrol Nelgatif 

Eltanol 96% 0 0 0 0 0 
Tidak telrbelntulk 

zona hambat 

Kontrol Nelgatif Eltil 

Ase ltat 0 0 0 0 0 
Tidak telrbelntulk 

zona hambat 

Kontrol Nelgatif N-

He lksana 0 0 0 0 0 
Tidak telrbelntulk 

zona hambat 

Elkstrak Eltanol 96%  18,54 19,21 17,33 17,28 18,09 Kulat  

Elkstrak Eltil Ase ltat 7,38 7,55 8,34 8,45 7,93 Se ldang  

Elkstrak N-Helksana 1,12 0,23 0,10 0 0,36 Le lmah  

 

4. Hasil analisis data 

a. Uji normalitas 

 Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan diperoleh hasil sesuai dengan tabel 5. 

Tabel 5 

Uji Normalitas Data 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kontrol positif 0,944 4 0,681 

Ekstrak etanol 96 0,867 4 0,288 

Ekstrak etil asetat 0,849 4 0,221 

Ekstrak n-heksana 0,791 4 0,087 
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 Berdasarkan tabel 5 dipelrolelh hasil ulji normalitas  delngan nilai probabilitas 

kontrol positif (p) = 0,686, elkstrak eltanol 96% (p)= 0,288,elkstrak eltil aseltat (p) = 

0,221 dan elkstrak n-helksana (p) = 0,087. Jika dibandingkan delngan nilai sig = 

(0,05), maka p > α yang melnulnjulkkan data belrdistribulsi normal.  

b. Uji homogenitas 

Tabel 6 

Uji Homogenitas Data 

Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

2,859 3 12 0,081 Homogen 

 

 Berdasarkan tabel 6 ulji homogelnitas Lelvelnel Statistic dan dipelrolelh nilai 

probabilitas (p) = 0,081. Hasil ulji homogelnitas melnulnjulkan nilai (p) > α (0,081 > 

0,05), maka data dinyatakan varian data antar kellompok homogeln. 

c. Uji One Way Anova 

Tabel 7 

Hasil Uji One Way Anova 

Variabel Sig. 

Diameter Luas Zona Hambat Anti Bakteri 

Staphylococcus aureus ekstrak etanol 96%, ekstra 

etil asetat dan ekstrak n-heksana biji buah pepaya 

0,000 

 

 Belrdasarkan tabel 7 dipelrolelh nilai probabilitas (p) = 0,000 (< α = 0,05) 

yang belrarti ada pelrbeldaan signifikan zona hambat pelrtu lmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada masing-masing elkstrak biji bulah pelpaya delngan 

pelrbeldaan pellarult selcara simulltan.  
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d. Uji Post Hoc Tukey 

Tabel 8 

Hasil Uji Post Hoc Tukey 

Perlakuan (I) Perlakuan (J) p Keterangan 

Kontrol Positif 

Esktrak etanol 96% 0,004* 

p < α (0,05) Ekstrak etil asetat 0,000* 

Esktrak n-heksana 0,000* 

Ekstrak Etanol 96% 
Ekstrak etil asetat 0,000* p < α (0,05) 

Esktrak n-heksana 0,000* 

Esktrak Etil Asetat Esktrak n-heksana 0,000* p < α (0,05) 

 

 Belrdasarkan tabel 8 pada uji Tulkely dipelrolelh hasil kontrol positif 

kloramfelnikol dibandingkan delngan elkstrak eltanol 96% melmpelrolelh nilai p = 

0,004, kontrol positif delngan elkstrak eltil aseltat p = 0,000 dan kontrol positif delngan 

elkstrak n-helksana didapatkan hasil p = 0,000. Hasil melnulnjulkan nilai p < α (0,05) 

yang artinya ada pelrbeldaan yang belrmakna pada lulas zona hambat antibaktelri 

Staphylococculs aulreluls antara kontrol positif delngan elkstrak eltanol 96%, kontrol 

positif delngan elkstrak eltil aseltat dan kontrol positif delngan elkstrak n-helksana. 

 Elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya dibandingkan delngan elkstrak eltil 

aseltat dipelrolelh nilai p = 0,000 dan elkstrak eltanol 96% delngan elkstrak n-helksana 

didapatkan hasil p = 0,000. Keldula hasil melnulnjulkan nilai p < α (0,05) yang artinya 

ada pelrbeldaan yang belrmakna pada lulas zona hambat antibaktelri Staphylococcu ls 

aulreluls antara elkstrak eltanol 96% delngan elkstrak eltil aseltat dan antara elkstrak 

eltanol 96% dan elkstrak n-helksana. 

 Elkstrak eltil aseltat biji bulah pelpaya dibandingkan delngan elkstrak n-helksana 

didapatkan hasil p = 0,000 (< α (0,05)) yang artinya ada pelrbeldaan yang belrmakna 

pada lulas zona hambat antibaktelri Staphylococculs aulreluls antara elkstrak eltil aseltat 

delngan elkstrak n-helksana.  
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B. Pembahasan  

1. Identifikasi kandungan metabolit sekunder ekstrak biji buah pepaya 

(Carica papaya L.) 

a. Elkstraksi biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) 

 Dalam pelnellitian ini digulnakan biji bulah pelpaya tula yang belrasal dari bulah 

pelpaya California masak, melmiliki warna coklat-kelhitaman, belrbelntulk bullat-oval 

dan tidak belrjamulr. Biji pelpaya diambil dari kelbuln bulah pelpaya di Delsa Babahan, 

Pelnelbell, Tabanan dan dipilih hanya bulah pelpaya yang tellah masak dan tidak 

melmbulsulk. Pelmbulatan elkstrak biji bulah pelpaya diawali delngan pelmbulatan 

simplisia. Prosels pelmbulatan simplisia telrdiri dari belbelrapa tahap yang diawali 

delngan mellakulkan sortasi basah. Setelah melakukan sortasi basah didapatkan 

sampell biji bulah pelpaya tula yang belrwarna coklat-kelhitaman dan tidak belrjamulr.  

 Biji pelpaya sellanjultnya dicuci dan dikelringkan delngan oveln pada sulhul 40ºC 

dan ulntulk melncapai biji pelpaya yang kelring delngan baik dipelrlulkan waktul 

pelngelringan sellama tiga hari. Dalam prosels pelngelringan pelrlul dipelrhatikan sulhu l 

pelngelringan yang digulnakan, selbab sulhul pelngelringan akan belrpelngarulh telrhadap 

kadar air dan kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr pada biji pelpaya. 

Pelngelringan delngan sulhul 40ºC adalah yang direlkomelndasikan u lntulk melmpelrolelh 

selrbulk simplisia delngan aktivitas kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr telrbaik 

(Warnis, Aprilina dan Maryanti, 2020). Dalam pelmbulatan simplisia biji pelpaya 

dipelrolelh belrat basah biji pelpaya selbelsar tiga kilogram, seltellah dikelringkan dan 

dihalulskan belrat biji pelpaya melngalami pelnyulsultan melnjadi 400 gram.  

 Simplisia yang tellah dihalulskan dilakulkan pelneltapan tingkat kadar air. U lji 

kadar air belrtuljulan ulntulk melngeltahuli kandulngan air yang telrdapat pada simplisia, 
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dimana kellelbihan kadar air dapat melnyelbabkan simplisia melnjadi lelmbab dan 

rawan telrkontaminasi mikroba yang dapat melrulsak kulalitas simplisia. Meltodel yang 

digulnakan pada tahap pelngu ljian kadar air adalah meltodel telmogravimeltri, yaitul 

delngan melmanaskan simplisia pada sulhul 105ºC sellama 4 jam, kelmuldian 

didinginkan pada delsikator dan ditimbang pada nelraca analitik. Pelrselntasel kadar 

air simplisia biji bulah pelpaya dipelrolelh selbelsar 6,443% dimana batas maksimu ln 

kadar air adalah maksimal 10% (≤ 10%) (BPOM RI, 2019).  

 Meltodel elkstraksi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltode l 

maselrasi. Prosels elkstraksi dilakulkan delngan melnggulnakan tiga jelnis pellarult yaitu l 

eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana. Pelmilihan pellarult pada prosels elkstraksi 

didasarkan pada prinsip “likel dissolvel likel” dimana selnyawa akan larult dalam 

pellarult yang melmiliki tingkat polaritas yang sama, dalam hal ini eltanol 96% 

melmiliki sifat polar, eltil aseltat melmiliki sifat selmi polar dan n-helksana belrsifat non-

polar. Eltanol 96% melrulpakan pellarult yang paling selring digulnakan dalam prose ls 

elkstraksi, selbab eltanol 96% melmiliki tingkat polaritas tinggi delngan nilai momeln 

dipol 1,8D, selhingga selnyawa aktif yang dapat dielkstraksi akan lelbih banyak. 

U lmulmnya eltanol 96% dapat melnarik selnyawa meltabolit selkulndelr selpelrti alkaloid, 

saponin, tanin, stelroid dan flavonoid. Eltil aseltat melrulpakan pellarult golongan selmi 

polar, hal ini dapat melmulngkinkan eltil aseltat dapat melngelkstrak ataul melnarik 

selnyawa polar maulpuln non polar. Disamping itul eltil aseltat julga melrulpakan pellaru lt 

selmi polar delngan nilai momeln dipol 1,78D, delngan tingkat toksisitas yang relndah 

dan muldah diulapkan (volatil). Pellarult n-helksana melrulpakan selnyawa non polar 

delngan momeln dipol 0,08D dan celndelrulng dapat melnarik selnyawa aktif selpelrti 

selnyawa kimia lipid, stelroid, dan minyak yang volatilel (Sulmitriasih, Ridhay dan 



 

64 
 

Indriani, 2019). Pelrbandingan rasio antara sampell delngan pellaru lt yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah 1:5, dimana selmakin banyak pellaru lt yang digulnakan 

maka selmakin belsar pelrbeldaan konselntrasi antar selnyawa pada sampell delngan 

pellarult, akan teltapi pelningkatan lelbih lanjult dapat melnulrulnkan hasil elkstraksi 

(Widyastultik elt al., 2022).  

 Pada pelnellitian ini dipelrolelh elkstrak eltanol 96% kelntal selbanyak 45 gram, 

elktrak eltil aseltat kelntal selbanyak 40 gram dan elkstrak n-helksana kelntal selbanyak 

35 gram. Sellanjultnya dilaku lkan pelrhitulngan nilai relndelmeln elkstrak eltanol 96%, 

elkstrak eltil aseltat dan elkstrak n-helksana selcara belrtulrult-tulrult yaitul 37,5%, 33% dan 

29%. Pelrhitulngan nilai relndelmeln elkstrak belrtuljulan ulntulk melngeltahuli banyak 

elkstrak yang didapatkan dalam prosels elkstraksi, nilai relndelmeln elkstrak julga 

belrhulbulngan delngan julmlah selnyawa aktif yang dielkstrak, dimana selmakin tinggi 

nilai relndelmeln maka selmakin tinggi julmlah selnyawa aktif yang mampul dielkstrak 

(Hasnaelni, Wisdawati dan U lsman, 2019).  

b. Idelntifikasi selnyawa fitokimia 

 Idelntifikasi selnyawa fitokimia pada elkstrak biji bulah pelpaya belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr yang dapat melndulkulng 

kelmampulan elkstrak dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri ulji. U lji fitokimia 

pada pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli kandulngan alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin dan telrpelnoid pada masing-masing elkstrak biji bulah pelpaya.  

 Belrdasarkan tabell 3 dikeltahuli bahwa masing-masing elkstrak delngan pellarult 

belrbelda melmiliki jelnis selnyawa meltabolit selkulndelr yang belrbelda pulla. Dimana 

elkstrak eltanol 96% melngandu lng selnyawa alkaloid, flavonoid dan tanin, elkstrak eltil 

aseltat melngandulng alkaloid dan tanin selmelntara pada  elkstrak n-helksana hanya 
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ditelmulkan melngandulng selnyawa telrpelnoid. Pelrbeldaan jelnis kandulngan selnyawa 

meltabolit selkulndelr dapat diselbabkan olelh pelrbeldaan jelnis pellaru lt elkstraksi. Eltanol 

96% selbagai selnyawa paling polar maka dapat melnarik lelbih banyak selnyawa aktif 

telrultama yang melmiliki sifat sama-sama polar, eltil aseltat selbagai pellarult selmi polar 

dimana pellarult dapat melngikat selnyawa polar maulpuln non-polar, dan n-helksana 

selbagai selnyawa non polar akan melngikat hanya selnyawa delngan tingkat polaritas 

non-polar saja.  

 Alkaloid adalah selnyawa aktif yang banyak dijulmpai pada bagian tulmbulhan 

salah satulnya adalah pada bagian biji bulah. Alkaloid melmiliki sifat polar dan 

melmiliki kelmampulan selbagai zat antibaktelri delngan melmpelngarulhi kompone ln 

pelnyulsuln pelptidoglikan dan melnghambat prosels sintelsis protelin baktelri yang 

melnyelbabkan pelrtulmbulhan baktelri telrganggul. U lji alkaloid dilakulkan relageln 

dragelndorff, dimana relageln akan belrelaksi delngan alkaloid dan melmbelntulk 

elndapan jingga (Habibah elt al., 2023). Hasil ulji alkaloid elkstrak biji bulah pelpaya 

delngan pellarult eltanol 96% dan eltil aseltat melnulnjulkan telrbelntulknya warna jingga, 

namuln pada elkstrak n-helksana tidak ditelmulkan adanya elndapan jingga. Hal ini 

melnulnjulkan elkstrak eltanol 96% dan elkstrak eltil aseltat positif melngandulng alkaloid 

selmelntara elkstrak n-helksana tidak melngandulng alkaloid.  

 Flavonoid melrulpakan selnyawa polar dari golongan felnol yang banyak 

dimanfaatkan selbagai pelngobatan tradisional karelna melmiliki kandulngan salah 

satulnya selbagai zat antibaktelri alami. Pelnambahan NaOH 2% dan HCl dapat 

belrelaksi delngan kandulngan flavonoid pada elkstrak dan melmbelntulk warna kulning 

ataul jingga hinga melrah selbagai ciri adanya flavonoid (Makalalag AK, Sangi M 

dan Kulmaulnang M., 2019). Dalam pelnellitian ini ditelmulkan hanya elkstrak eltanol 
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96% biji bulah pelpaya yang belrelaksi delngan NaOH 2% dan HCl selhingga telrbelntulk 

warna kulning. Pada elkstrak eltil aseltat dan n-helksana tidak ditelmulkan adanya 

pelrulbahan warna melnjadi ku lning, jingga ataul melrah.  

 Tanin adalah selnyawa meltabolit selkulndelr yang banyak ditelmulkan pada 

tanaman belrkelping dula (dikotil) (Helrsila elt al., 2023). Hasil pelnellitian ulji tanin 

melnulnjulkkan pada elkstrak eltanol 96% dan elkstrak eltil aseltat telrjadi pelrulbahan 

warna melnjadi hijaul yang melnulnjulkkan elkstrak eltanol 96% dan elkstrak eltil aseltat 

melngandulng selnyawa tanin. Hal ini melnulnjulkan adanya relaksi antara larultan belsi 

(III) klorida (FelCl3) delngan salah satul gulguls hidroksil milik selnyawa tanin. 

Selmelntara pada elkstrak n-helksana tidak ditelmulkan adanya pelrulbahan warna 

melnjadi hijaul (Habibah elt al., 2023). 

 Telrpelnoid melrulpakan selnyawa non-polar yang melmiliki potelnsi selbagai 

selnyawa antibaktelri. Dalam pelnellitian ini ulji telrpelnoid dilakulkan delngan meltode l 

Lelbelrmann-Bulcchard yaitul delngan melnambahkan kloroform dan asam sullfat pelkat 

yang akan melnyelbabkan telrjadinya relaksi antra relageln dan selnyawa telrpelnoid pada 

elkstrak biji bulah pelpaya(Makalalag AK, Sangi M dan Kulmau lnang M., 2019). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh adanya pelrulbahan warna melnjadi jingga 

pada elkstrak n-helksana. Selmelntara pada elkstrak eltanol 96% dan elkstrak eltil aseltat 

tidak ditelmulkan adanya pelrulbahan warna. Hal ini kelmulngkinan pelnyelbabnya 

adalah karelna selnyawa telrpelnoid melmiliki tingkat polaritas yang sama delngan 

pellarult n-helksana yakni sama-sama non-polar. 

 Saponin melrulpakan selnyawa glikosida komplelks yang dapat dimanfaatkan 

selbagai bahan obat tradisional. U lji saponin dilakulkan delngan melnambahkan 

distilleld watelr dan dikocok hingga timbull bulsa. Hasil positif akan melnulnjulkan bulsa 
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yang stabil saat ditambahkan HCl 2N. Bulsa yang timbull melnulnjulkkan adanya 

kandulngan glikosida yang larult dalam air dan melnimbullkan adanya bulih/bulsa. Pada 

pelnellitian ini ulji saponin elkstrak biji bulah pelpaya delngan pellarult eltanol96%, eltil 

aseltat dan n-helksana sellulrulhnya melmpelrolelh hasil nelgatif ataul tidak melngandulng 

selnyawa saponin, dibulktikan delngan tidak adanya bulsa stabil saat ditambahkan HCl 

2N (Habibah elt al., 2023). 

 Hasil ulji fitokimia elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil aseltat dan elkstrak n-

helksana seljalan delngan pelnellitian Sulmitriasih, Ridhay dan Indriani (2019) telntang 

ulji aktivitas antibaktelri elkstrak n-helksan, eltil aseltat dan eltanol 96% kullit batang 

kayul elboni telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls dimana elkstrak n-helksan 

ditelmulkan hanya melngandulng stelroid, elkstrak eltanol 96% melngandulng flavonoid, 

alkaloid dan tanin, selmelntara elkstrak eltil aseltat melngandulng alkaloid dan tanin. 

2. Uji Aktivitas Antibakteri ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya L.) 

 Pelnguljian aktivitas antibaktelri elkstrak biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) 

telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls dilakulkan delngan meltodel difulsi cakram. 

Meltodel difulsi caktram melru lpakan meltodel pelnguljian aktivitas antibaktelri yang 

paling seldelrhana dan banyak digulnakan selbab pelnguljian dapat dilakulkan dalam 

satul kali pelrcobaan, disamping itul biaya yang dipelrlulkan ju lga lelbih seldikit 

dibandingkan delngan meltodel lain (Haryati dkk, 2017). 

a. Diameltelr zona hambat kontrol positif 

 Dalam pelnellitian ini digulnakan antibiotik kloramfelnikol selbagai kontrol 

positif. Kloramfelnikol melru lpakan antibiotik delngan spelktrulm lulas akan teltapi 

melmiliki sifat belraculn (toksik). Kloramfelnikol ulmulmnya digulnakan dalam 

pelngobatan infelksi mata sulpelrfisialis selpelrti infelksi baktelri. Kloramfelnikol adalah 
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antibiotik yang telrmasulk dalam golongan antimikroba delngan melnghambat sintelsis 

protelrin (Oong dan Tadi, 2023). Selhingga diharapkan pada kontrol positif tidak 

telrjadi pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls diselkitar cakram disk. 

 Kloramfelnikol yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrbelrntulk kelrtas 

cakram yang tellah melngandulng antibiotik kloramfelnikol. Kloramfelnikol 

digulnakan selbagai kontrol positif ulntulk melmastikan kellayakan baktelri yang 

digulnakan dalam pelnguljian, yang ditulnjulkkan delngan telrbelntulknya zona belning 

selbagai zona hambat diselkitar kelrtas cakram delngan antibiotik kloramfelnikol. Pada 

pelnellitian ini ditelmulkan antibiotik kloramfelnikol mampul melnghambat 

pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls delngan nilai rata-rata lulas zona 

hambat adalah 20,13 mm yang telrgolong katelgori sangat kulat. Hasil pelnellitian ini 

selsulai delngan hasil pelnellitian Aisy, Pultri dan Yulliana (2022) yang melnyatakan 

bahwa kloramfelnikol selbagai kontrol positif mampul melnghambat pelrtulmbulhan 

baktelri Staphylococculs aulrelu ls delngan relrata lulas zona hambat adalah 15,17 mm 

yang telrgolong katelgori kulat. 

b. Diameltelr zona hambat kontrol nelgatif 

 Kontrol nelgatif yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah eltanol 96%, eltil 

aseltat dan n-helksana. Pelnggulnaan keltiga pellarult telrselbult selbagai kontrol nelgatif 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah pelnggulnaan pellarult eltanol 96%, eltil aseltat dan 

n-helksana dalam kondisi tanpa dicampulr delngan sampell dapat melmbelrikan 

pelngarulh telrhadap zona hambat yang dihasilkan pada seltiap elkstrak eltanol 96%, 

eltil aseltat dan n-helksana biji bulah pelpaya (Carica papaya L.). Selhingga diharapkan 

telrdapat pelrtulmbulhan baktelri diselkitar cakram disk pada kontrol nelgatif. 
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 Dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan diameltelr zona hambat yang pada 

masing-masing pellarult telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls adalah 0 mm 

diseltiap pelngullangan yang dilakulkan. Hasil pelnellitian seljalan delngan hasil 

pelnellitian Aisy, Pultri dan Yulliana (2022) yang melnyatakan bahwa eltanol 96%, eltil 

aseltat dan n-helksana selbagai kontrol nelgatif tidak dapat melmbelntulk zona hambat 

antibaktelri delngan pelrolelhan diameltelr zona hambat masing-masing pellarult yaitul 0 

mm.  

 Tidak telrbelntulknya zona hambat pada kontrol nelgatif eltanol 96%, eltil aseltat 

dan n-helksana melnandakan tidak adanya kelmampulan melnghambat pelrtulmbulhan 

baktelri ulji, selhingga eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana selbagai pellarult tidak 

melmpelngarulhi telrbelntulknya zona hambat antibaktelri dari masing-masing 

pelrlakulan pada elkstrak biji bulah pelpaya. Kondisi ini diakibatkan olelh eltanol 96%, 

eltil aseltat dan n-helksana melmiliki sifat yang muldah melngulap dan short acting. 

c. Diameltelr zona hambat pelrlakulan 

 Belrdasarkan hasil ulji aktivitas antibaktelri elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil 

aseltat dan elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) telrhadap baktelri 

Staphylococculs aulreluls yang masing-masing dilakulkan pelngu llangan selbanyak 

elmpat kali delngan konselntrasi masing-masing 20% didapatkan adanya pelrbeldaan 

luas zona hambat pada masing-masing elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat dan n-

helksana. Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabell 4 melnulnjulkan relrata diamelte lr 

zona hambat yang telrbelntulk pada elkstrak eltanol 96% adalah 18,09 mm telrgolong 

katelgori kulat, elkstrak eltil aseltat selbelsar 7,93 mm yang telrgolong katelgori seldang 

dan pada elkstrak n-helksana dipelrolelh rata-rata lulas zona hambat hanya selbelsar 0,36 

mm yang telrgolong katelgori lelmah. Hasil telrselbult melmbulktikan bahwa selmakin 
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polar pellarult yang digulnakan dalam prosels elkstraksi maka akan selmakin belsar 

diameltelr zona hambat antibaktelri yang dihasilkan telrhadap pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls. Selmakin belsar diameltelr zona hambat antibaktelri yang 

dihasilkan olelh sulatul elkstrak maka elkstrak telrselbult akan dianggap selmakin elfelktif 

dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang melnyatakan bahwa selmakin tinggi tingkat polaritas selbulah pellarult yang 

digulnakan pada tahap elkstraksi maka selmakin belsar zona hambat antibaktelri yang 

dapat ditimbullkan. 

 Polaritas pellarult dapat melmpelngarulhi jelnis selnyawa aktif yang dikandulng 

dalam selbulah elkstrak. Tingkat polaritas pellarult dapat melnelntulkan jelnis selnyawa 

meltabolit selkulndelr yang dapat diisolasi selsulai delngan konselp likel dissolvel like l 

dimana selnyawa meltabolit selkulndelr yang melmiliki sifat polar akan larult dalam 

pellarult polar dan selnyawa yang belrsifat non-polar akan larult dalam pellarult non-

polar. Dalam pelnellitian ini eltanol 96% melmiliki tingkat polaritas yang paling tinggi 

dimana elkstrak eltanol 96% ditelmulkan melngandulng selnyawa meltabolit selkulndelr 

selpelrti alkaloid, flavonoid dan tanin dimana selnyawa ini melmiliki sifat polaritas 

yang sama selpelrti eltanol 96% selhingga dapat delngan muldah ulntulk diisolasi. 

Banyaknya kandulngan selnyawa aktif pada elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya 

melnyelbabkan elkstrak mampul melmbelrikan luas zona hambat antibaktelri paling 

belsar telrhadap pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls. Eltil aseltat selbagai 

selnyawa selmi polar dapat melngikat selnyawa aktif baik yang belrsifat polar maulpuln 

non-polar.  

 Dalam pelnellitian ini ditelmulkan elkstrak eltil aseltat biji bulah pelpaya 

melngandulng selnyawa meltabolit selkulndelr belrulpa alkaloid dan tanin. Kondisi ini 
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dapat melmbelrikan kelmampu lan telrhadap elkstrak eltil aseltat biji bu lah pelpaya dalam 

melnghambat pelrtulmbulhan baktelri ulji. N-helksana selbagai pellaru lt non-polar yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini ditelmulkan tidak dapat melnghambat pelrtulmbulhan 

baktelri ulji, hal ini dikarelnakan sifat non-polar n-helksana hanya dapat melngikat 

selnyawa meltabolit selkulndelr yang melmiliki sifat sama-sama non-polar. Dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan u lji fitokimia yang tellah dilakulkan elkstrak n-helksana 

hanya melngandulng selnyawa meltabolit selkulndelr telrpelnoid. Telrpelnoid melrulpakan 

meltabolit selkulndelr dari golongan selnyawa non-polar yang belrfulngsi selbagai 

antioksidan dan zat pelncelgahan telrhadap kankelr.  

 Pada pelnellitian ini hasil ulji aktivitas antibakteri telrtinggi dipelrolelh olelh 

elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya delngan rata-rata lulas zona hambat antibaktelri 

telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls adalah 18,09 mm. Sellanju ltnya disulsull ole lh 

elkstrak eltil aseltat delngan zona hambat selbelsar 7,93 mm dan elkstrak n-helksana 

delngan zona hambat selbelsar 0,36 mm. Elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya 

melngandulng selnyawa meltabolit selkulndelr belrulpa alkaloid, flavonoid dan tanin. 

Selmelntara pada elkstrak eltil aseltat biji bulah pelpaya telrdapat kandulngan selnyawa 

meltabolit selkulndelr belrulpa alkaloid dan tanin. Pada elkstrak eltanol biji bulah pelpaya 

hanya ditelmulkan melngandulng telrpelnoid.  

 Alkaloid adalah selnyawa meltabolit selkulndelr yang banyak ditelmulkan 

dibagian tulmbulhan salah satu lnya adalah pada bagian biji. Alkaloid belkelrja delngan 

melnghambat pelrtulmbulhan baktelri delngan melngganggul komponeln pelnyulsuln sell 

baktelri yang belrakibat pada sell baktelri yang relntan telrhadap kelmatian (Peltelr elt al., 

2014). Alkaloid melrulpakan selnyawa meltabolit selkulndelr delngan tingkat polaritas 
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polar, selhingga alkaloid muldah ditarik olelh selnyawa yang belrsifat polar ataul selmi 

polar. 

 Flavonoid melrulpakan selnyawa dari golongan felnol yang telrdapat dalam 

tulmbulhan yang melmiliki sifat selbagai selnyawa yang muldah larult pada pellarult polar 

salah satulnya selpelrti eltanol 96% (Parwata, 2016). Flavonoid melmiliki kandulngan 

selbagai selnyawa antibaktelri, dimana flavonoid belkelrja delngan melmelcah protelin 

pada sell baktelri dan melrulsak melmbranel sell yang belrakibat pada sell yang lisis 

selhingga telrjadi kelrulsakan yang melnyelbabkan tulmbullnya elfelk toksik telrhadap 

baktelri (Rahmawatiani, Mayasari dan Narsa, 2020). Sellain itul, kelbelradaan 

flavonoid julga dapat melnghambat kelrja dari elnzim reldulktasel pada tahap transfelr 

ellelctron baktelri yang melnyelbabkan telrganggulnya pelrtulmbulhan baktelri (Parwata, 

2016). Flavonoid melrulpakan selnyawa meltabolit selkulndelr yang delngan sifat 

polaritas polar. Hal ini melnyelbabkan selnyawa flavonoid dapat dielkstraksi ole lh 

pellarult polar dan selmi polar, selpelrti eltanol 96% selbagai pellarult polar dan eltil aseltat 

selbagai pellarult non polar.  

 Selnyawa tanin melru lpakan selnyawa meltabolit selkulndelr yang mampu l 

melnghambat pelrtulmbulhan baktelri delngan melnonaktifkan adhelsin sell mikroba , 

melnonaktifkan elnzim dan melngganggul transport protelin pada lapisan sell baktelri 

(Peltelr elt al., 2014). Selnyawa tanin dapat melngganggul sintelsa pelptidoglikan yang 

melnyelbabkan dinding sell baktelri tidak telrbelntulk selcara selmpulrna dan 

melngakibatkan pelrtulmbulhan baktelri telrganggul hingga melnyelbabkan kelmatian 

pada baktelri (Sulmitriasih, Ridhay dan Indriani, 2019). Tanin melmiliki tingkat 

polaritas polar selhingga selsulai delngan prinsip likel dissolvel likel selnyawa tanin akan 
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delngan muldah ditarik ataul diisolasi olelh selnyawa delngan tingkat polaritas yang 

sama yaitul polar ataul selmi polar.  

 Elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya melmiliki diameltelr zona hambat 

antibaktelri yang paling lelmah diantara elkstrak lainnya, dimana lulas zona hambat 

hanya 0,36 mm dan telrgolong katelgori lelmah. Hal ini dapat diselbabkan olelh 

seldikitnya selnyawa aktif yang dapat diisolasi olelh pellarult-nhelksana saat prosels 

elkstraksi. Dibulktikan delngan hasil ulji fitokimia elkstrak n-helksana dimana hanya 

ditelmulkan kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr belrulpa telrpelnoid. Telrpelnoid 

adalah selnyawa non polar yang larult dalam pellarult yang belrsifat non polar selpelrti 

n-helksana. Telrpelnoid elmmiliki potelnsi selbagai antibaktelri delngan melmbelntulk 

ikatan polimelt delngan porin (protelin yang telrdapat pada melmbranel lular baktelri 

gram nelgatif) yang melngakibatkan adanya kelrulsakan pada porin. Kelrulsakan porin 

ini akan melngakibatkan sell baktelri melngalami kelkulrangan nultrisi selhingga 

pelrtulmbulhan baktelri akan telrhambat (Odel, Ramli dan Sahidin, 2019).  

 Elkstrak eltanol 96% biji bulah pelpaya konselntrasi 20% melmiliki rata-rata 

lulas zona hambat selbelsar 18,09 mm delngan katagori kulat, luas zona hambat pada 

penelitian ini lebih besar bila dibandingkan delngan pelnellitian Ahmad, Jangga dan 

Hasnaeni (2023) tentang pemanfaatan ekstrak biji pepaya sebagai antiacne dalam 

bentuk sediaan masker peel-off, dimana dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap 

ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 20% dengan rata-rata luas zona hambat sebesar 

16,6 mm dan tergolong kategori kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

dimana bakteri ini berasal dari golongan yang sama dengan Staphylococcus aureus 

yaitu dari gram positif. 
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 Dalam pelnellitian ini elkstrak eltil aseltat melmiliki rata-rata lulas zona hambat 

masing-masing selbelsar 7,93 mm. Dimana luas zona hambat elkstrak eltil aseltat biji 

bulah pelpaya digolongkan dalam katelgori seldang. Dalam pelnellitian Faulzan, 

Lasmini dan Marieltta (2017) telntang ulji elfelktivitas daya hambat elkstrak eltil aseltat 

biji pelpaya (Carica papaya L.) delngan kloramfelnikol dan amoxicillin telrhadap 

pelrtulmbulhan Salmonellla sp. Dan Elschelrichia coli, dipelrolelh hasil elkstrak eltil 

aseltat mampul melnghambat pelrtulmbulhan baktelri Salmonellla sp. pada konselntrasi 

75% delngan lulas zona hambat 27,86 mm. Dimana elkstrak eltil aseltat biji pelpaya 

delngan konselntrasi 75% melmiliki elfelktivitas yang hampir seltara delngan 

kloramfelnikol (28,55 mm). Bila dibandingkan delngan elkstrak eltil aseltat biji bulah 

pelpaya konselntrasi 20% melmiliki lulas zona hambat yang lelbih kelcil dan lelbih 

lelmah dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. 

 Dalam pelnellitian ini, elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya melnghasilkan rata-

rata lulas zona hambat paling kelcil yaitul 0,36 mm. Kelmampulan elkstrak n-helksana 

selbagai selnyawa nonpolar dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls dilakulkan olelh Lingga, Pato dan Rossi (2015) yang 

melngelkstrak batang kelcombrang (Nicolaia spelciosa Horan) didapatkan hasil 

elkstrak n-helksana batang kelcombrang mampul melnghambat baktelri Staphylococculs 

aulreluls pada konselntrasi 100% delngan lulas zona hambat 1,8 mm delngan katelgori 

lelmah. 

 Pelrbeldaan zona hambat dapat dipelngarulhi olelh belbelrapa hal selpelrti 

toksisitas bahan ulji, selnsitivitas mikroorganismel telrhadap bahan ulji, konselntrasi 

bahan ulji, selnsitivitas mikroorganismel telrhadap zat ulji dan kondisi lingkulngan. 

Belbelrapa faktor telknis yang julga dapat melnghambat aktivitas antibaktelri, selpelrti 
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komponeln meldia, konselntrasi zat antibaktelri, keltelbalan meldia, jarak antar kelrtas 

cakram, cara kelrja yang aselptis dan stelril, sulhul dan jelnis baktelri yang dihambat 

(Candrasari, Romas dan Astu lti, 2011).  

3. Analisis perbedaan luas zona hambat antibakteri ekstrak biji buah pepaya 

 Pelrbeldaan zona hambat elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil aseltat dan elkstrak 

n-helksana dapat dikeltahuli mellaluli ulji statistik. Dalam hal ini ulji statistik dilakulkan 

mellaluli aplikasi softwarel Statistical Program for Socian Scielncel (SPSS). Ulntulk 

melngeltahuli apakah data hasil ulji belrdistribulsi normal ataul tidak dilakulkan delngan 

ulji Shapiro Wilk, ulji ini dipilih karelna julmlah sampell kulrang dari 50 sampell. Hasil 

ulji normalitas didapatkan nilai probabilitas kontrol positif adalah (p) = 0,686, 

elkstrak eltanol p = 0,288, elkstrak eltil aseltat delngan nilai p = 0,221 dan elkstrak n-

helksana delngan nilai p = 0,087. Dimana hasil ulji normalitas pada kontrol positif, 

elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil aseltat dan elkstrak n-helksana jika dibandingkan 

delngan nilai sig = 0,05, maka sellulrulhnya melmiliki nilai p > sig yang melnulnjulkan 

bahwa data belrdistribulsi normal. 

 U lntulk melngeltahuli adanya pelrbeldaan zona hambat pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada seltiap pelrlakulan elkstrak biji bulah pelpaya dilakulkan 

delngan ulji Onel Way Anova, u lji ini dipilih karelna data yang dipelrolelh belrdistribulsi 

normal. Pada ulji Onel Way Anova dipelrolelh hasil delngan nilai probabilitas (p) = 

0,000. Apabila dibandingan delngan nilai α = (0,05) maka nilai p < α (0,000 < 0,05) 

jadi hasil ulji Onel Way Anova melnulnjulkkan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan 

pada zona hambat pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulrelu ls pada belrbagai 

pelrlakulan elkstrak biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) selcara simulltan. 
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 U lntulk melngeltahuli adanya pelrbeldaan yang belrmakna pada seltiap pelrlakulan 

elkstrak biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) dilakulkan delngan ulji Post Hoc, namuln 

selbellulmnya pelrlul dilakulkan u lji homogelnitas ulntulk melngeltahuli jelnis ulji yang akan 

digulnakan. Hasil u lji homoge lnitas melnulnju lkan nilai p = 0,081 (p > α (0,05)) yang 

melnulnjulkan data homoge ln. Maka ulji Post Hoc yang digulnakan adalah ulji Tulkely. 

Belrdasarkan hasil ulji Post Hoc Tulkely melnulnjulkan ada pelrbeldaan yang belrmakna 

telrhadap lulas zona hambat antibaktelri Staphylococculs aulreluls (p<0,05) pada kontrol 

positif delngan elkstrak eltanol 96%, kontrol positif delngan elkstrak eltil aseltat, kontrol 

positif delngan elkstrak n-helksana, elkstrak eltanol 96% delngan elkstrak eltil aseltat, 

elkstrak eltanol 96% delngan n-helksana dan elkstrak eltil aseltat delngan elkstrakm-

helksana.  

   

 

 

 

 


